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Doa Hamba Abraham

Kisah Abraham mencatat sebuah doa yang dipanjatkan
oleh hambanya (Kej. 24:12-14). Meskipun pendek, doa

@ ini cukup terkenal dan kerap rhenjcdi salah satu rujukan
bagaimana orang seharusnya berdoa. Hamba Abraham
memanjatkan doa ketika dia sedang mengalami saat-
saat kritis dalam menjalankan tugas dari Abraham dan
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ABRAHAM sudah lanjut usia. Meski-
pun hidupnya telah diberkati oleh
Allah dalam segala hal, tampak-
nya Abraham masih belum tenang

Damsyik—menyadari betapa berat
tugas yang diembannya. la memulai
perjalanan ke tanah leluhur Abraham
dengan membawa sepuluh ekor unta
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dan memberi minum kepada unta-
untanya. Meskipun tampaknya ini
adalah kunjungan pertamanya ke
Kota Nahor dan ia belum mengenal-
nya dengan baik, ia percaya bahwa
keluarga Abraham tinggal di sana.
Beberapa perempuan datang

o silih berganti untuk menimba air

dari sumur itu. Dengan banyaknya
perempuan di tempat itu, sebenarnya
tidak sulit bagi hamba itu untuk
mengambil salah satunya sebagai
istri Ishak—terlebih lagi ia berada
di luar wilayah Kanaan. Seandainya,
ia tidak mau mengambilnya, ia
dapat bertanya kepada perempuan-
perempuan tersebut di mana
keluarga Abraham berada.

Namun, di antara segala kemung-
kinan ini, ia tidak tergesa-gesa memu-
tuskan. Sebaliknya, ia lebih memilih

| SABDA YANG HIDUP
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untuk mencari petunjuk dari Tuhan. la
sadar bahwa ia sedang berada dalam
situasi untuk mengambil keputusan
penting yang menyangkut masa
depan tuannya, Abraham. Maka, la
pun berdoa kepada Allah.

Doa Hamba Abraham

Hamba Abraham berdoa
demikian, “TUHAN, Allah tuanku
Abraham, buatlah kiranya aku
berhasil hari ini, tunjukkanlah kasih
setia-Mu kepada tuanku Abraham.
Sekarang aku berdiri dekat mata
air, dan anak-anak perempuan
penduduk kota ini datang keluar
untuk menimba air. Kiranya terjadi-
lah begini: anak gadis yang kusapa
dengan kata-kata ini: Tolong miring-
kan kendimu itu, supaya aku minum,
dan dia menjawab: Minumlah, dan

DOA HAMBA ABRAHAM

unta-untamu juga akan kuberi
minum, dialah yang Kautentukan
bagi hamba-Mu, Ishak. Demikianlah
akan kuketahui bahwa Engkau telah
menunjukkan kasih setia-Mu kepada
tuanku” (Kej. 24:12-14).

Dalam doa di atas terdapat
tiga elemen penting. Pertama,
hamba tersebut menyapa TUHAN
dengan sebutan “Allah tuanku
Abraham’”. Sapaan ini bukan hanya
menunjukkan relasi eksklusif
antara TUHAN (Yahweh) dengan
Abraham, tetapi juga mengacu pada
perjanjian antara keduanya. Hamba
ini tampaknya menyadari akan
adanya perjanjian antara Allah dan
Abraham, khususnya janji tentang
kelahiran bangsa yang besar melalui
keturunannya. Dengan sapaan
khas di awal doanya, ia secara tidak
langsung mengingatkan TUHAN akan
janiji tersebut. Terlebih lagi, misinya
ke Kota Nahor merupakan bagian
dari penggenapan janji tersebut,
yaitu mencari istri bagi Ishak.

Kedua, hamba ini memohon agar
tugas yang diembannya berhasil
dan agar TUHAN menunjukkan
kasih setia-Nya kepada Abraham.
la menyadari posisinya sebagai
hamba, dan dengan kerendahan
hati memohon keberhasilan, bukan
untuk dirinya sendiri, melainkan
demi kebaikan tuannya. la percaya,
Allah akan menunjukkan kasih
setia-Nya, karena Dia tidak pernah
meninggalkan umat pilihan-Nya
dalam kesulitan.

Ketiga, hamba ini meminta tanda
atau petunjuk dari Allah untuk

menunjukkan perempuan yang
telah ditentukan-Nya menjadi istri
Ishak. Dengan demikian, perempuan
tersebut bukan hasil pilihan
manusia semata, melainkan pilihan
llahi. Tindakan ini menunjukkan

" bahwa hamba tidak mengandalkan

penilaian pribadi, melainkan menye-
rahkan keputusan kepada TUHAN.
Jadi, dalam situasi yang penuh
keraguan ketika harus mengambil
keputusan penting demi masa
depan keturunan Abraham,
hamba ini memilih langkah yang
tepat: ia meminta pertolongan
dari Allah. Bagaimana cara ia
memastikan adanya petunjuk llahi?
la pun bernegosiasi dengan Allah
melalui mekanisme orakel—yakni
permohonan akan tanda atau
petunjuk yang bersifat nubuat
sebagai konfirmasi kehendak Allah.

Mekanisme Orakel

Dalam doa di atas, tersirat
metode yang digunakan oleh hamba
Abraham untuk mengidentifikasi
calon istri bagi Ishak. Metode ini
disebut mekanisme orakel. Dalam
sebuah orakel, diajukan pertanyaan
kepada Yang llahi yang jawabannya
bersifat ya atau tidak. Jawaban
ya-tidak menunjukkan bahwa
mekanisme tersebut bersifat biner—
hanya ada dua kemungkinan.

Pada masa pasca-Sinai (setelah
berdirinya bangsa Israel), mekanisme
ini sering dipraktikkan oleh imam
agung dengan menggunakan ban-
tuan sebuah benda sakral, yaitu Urim
dan Tumim. Kedua benda ini berfungsi
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sebagai sarana untuk menyingkapkan
kehendak llahi. Urim dan Tumim,

yang mewakili jawahan “ya” dan
“tidak’, biasanya dilemparkan oleh
imam untuk mengetahui keputusan
Allah. Proses ini mirip dengan

praktik membuang undi. Mekanisme
semacam ini hanya digunakan

dalam peristiwa atau pengambilan
keputusan yang sangat penting.

Meskipun tidak menggunakan
benda sakral seperti Urim dan Tumim,
hamba Abraham menggunakan me-
kanisme orakel yang lebih alami. Me-
kanisme ini didasarkan pada permin-
taan yang ia rancang untuk diajukan
kepada seorang gadis. Permintaannya
sederhana: “Tolong miringkan kendimu
itu, supaya aku minum.

Jika seorang gadis hanya mem-
berikan air minum kepadanya—
meskipun tindakan ini merupakan
bentuk kesopanan dan keramah-
tamahan yang terpuji—jawabannya
dianggap sebagai “tidak” Namun, jika
gadis tersebut tidak hanya memberi
minum kepadanya, tetapi juga secara
sukarela menawarkan minum kepada
unta-untanya, maka jawabannya
adalah “ya".

Logika di balik permintaan ini
adalah bahwa jika seorang gadis
menunjukkan sikap dan tindakan
yang melebihi norma sosial yang
wajar, maka hal itu menjadi tanda
bahwa Allah sedang memberikan
jawaban-Nya. Dengan kata lain,
tindakan yang melampaui sekadar
kewajaran manusia menjadi indikator
adanya campur tangan llahi dalam
proses tersebut.

| SABDA YANG HIDUP

Ribka, Jawaban atas Doa

Menariknya, sebelum hamba
itu selesai mengucapkan doanya,
Ribka—cucu Nahor, saudara
Abraham—datang ke sumur. la
adalah anak dari Betuel, dan saat
itu ia sedang mengisi kendinya.
Hamba itu kemudian mendekati
Ribka dan mengajukan permintaan
sebagaimana yang telah ia ucapkan
dalam doanya. Apa yang dilakukan
Ribka ternyata persis menggenapi
petunjuk lahi: ia memberikan air
kepada hamba itu, dan juga secara
sukarela memberi minum kepada
unta-untanya (Kejadian 24:15-20).

Jawaban langsung atas doa
tersebut adalah bukti kesetiaan
TUHAN dan kesediaan-Nya untuk
membimbing siapa pun yang
dengan sungguh-sungguh mencari
pertolongan-Nya. Dengan demikian,
Ribka menjadi jawaban atas doa
hamba Abraham.

Atas keberhasilan misinya
ini, hamba itu pun bersujud dan
memuliakan Allah, seraya berkata:
“Terpujilah TUHAN, Allah tuanku
Abraham, yang tidak melepaskan
kasih dan kesetiaan-Nya dari tuanku
itu. Aku pun telah TUHAN tuntun
di jalan ke rumah saudara-saudara
tuanku ini!” (Kej. 24:26-27).

Doa yang Efektif

Kisah tentang doa hamba
Abraham merupakan salah satu
contoh terbaik tentang bagaimana
iman diwujudkan dalam tindakan.
Dalam situasi yang sulit dan penuh
kebimbangan, orang beriman

DOA HAMBA ABRAHAM

seharusnya mencari bimbingan
TUHAN dalam mengambil keputusan,
serta percaya pada kehendak dan
penyertaan-Nya. Bimbingan TUHAN—
apa pun bentuknya—sangatlah
diperlukan agar keputusan penting
yang berdampak besar bagi seluruh
perjalanan hidup tidak berakhir keliru.

Dalam doanya untuk memohon
bimbingan, hamba ini menunjukkan
ciri-ciri doa yang sejati: kerendahan
hati, ketekunan, dan keinginan untuk
menyelaraskan diri dengan kehendak
TUHAN. Lebih dari itu, doa hamba
Abraham ini juga dapat dikategorikan
sebagai doa yang sederhana, jelas,
dan tepat sasaran. Tidak panjang dan
bertele-tele, tetapi efektif.

TUHAN tidak menjawab doa
yang tidak jelas maksudnya. Doa
seperti ini juga bergema kembali
dalam ajaran Yesus mengenai doa
dalam khotbah di atas bukit (Matius
5-7). Yesus mengajarkan agar dalam
berdoa, kita tidak mengucapkan

LANGGANAN CETAK

kata-kata yang bertele-tele, dan tidak
berpikir bahwa doa akan dikabulkan
hanya karena banyaknya kata, sebab
“karena Bapamu mengetahui apa
yang kamu perlukan, sebelum kamu

_ minta kepada-Nya” (Mat. 6:8).

Akhirnya, kisah hamba Abraham
ini dapat menjadi inspirasi bagi umat
beriman untuk mendekat kepada
Allah dengan penuh keyakinan,
dengan mengetahui bahwa Dia
mendengar dan menjawab doa-doa
mereka yang mencari-Nya dengan
hati yang tulus. Bukan pertama-tama
pada keindahan susunan kata yang
membuat doa itu efektif, melainkan
kedalaman hati dan komitmen untuk
melaksanakan kehendak Allah.

Doa adalah unsur penting dalam
perjalanan hidup sebagai pengikut
Kristus. Karena itu, jadikanlah doa
sebagai bagian dari kehidupan
sehari-hari dan sarana utama dalam
mengambil keputusan-keputusan
penting dalam hidup. ¢
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